MERDEKA Kampus
BELAJAR Merdeka %
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e Trauma mendalam

o Stress

e Harga diri rendah

o Depresi

o Malu

o Merasa bersalah

e Putus asa

e Gangguan stres pasca-
trauma (PTSD)

dinidy
e Penyakit Menular Seksual
(PMS).
o Infeksi atau pendarahan pada
vagina atau anus.

kekerasan seksual adalah setiap

perbuatan merendahkan,

menghina, melecehkan,
menyerang tubuh dan atau
fungsi reproduksi seseorang
karena ketimpangan relasi

uasa maupun gender
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Kelompok 18 - IKM A
Zurriyati Azka (10011382227212)
Rizka Fadillah (10011382227213)
Reva Pradita Wulandari (10011382227214%)
Zahra Khairunnisa (10011382227215)



Wenlbanfiy Korkeany

1.Jadilah pendengar yang baik tanpa
menghakimi ataupun langsung
memberikan solusi.

2. Hargai perasaan dan pengalaman yang
pernah terjadi kepada mereka.

3. Sarankan bantuan profesional, ajak
berbicara dengan profesional

4. Ajak mereka untuk mau berbicara
dengan anggota keluarga yang dapat
dipercaya.

5.langan tekan atau paksa mereka.

6. jika korban ingin menggunakan media
sosial untuk berbicara, pastikan mereka
melakukannya dengan bijak dan berhati
hati terhadap reaksi negatif.
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. Menyampaikan ucapan yang memuat rayuan, lelucon, atau

siulan yang bernuansa seksual pada korban.

. Menatap korban dengan nuansa seksual dan/atau tidak

nyaman.

. Menyampaikan ujaran yang mendiskriminasi atau lecehkan

tampilan fisik, kondisi tubuh, dan identitas gender korban.

. Melakukan percobaan perkosaan.

povagguiamgan

. Menyediakan mekanisme pengaduan atau pelaporan yang

aman bagi orang yang mengalami atau mengetahui adanya
kekerasan di dalam atau luar kampus.

. Layanan atau kanal pelaporan kekerasan seksual tersosialisasi

ke seluruh mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, dan
pekerja di kampus.

. Menyediakan tanda peringatan “area bebas dari kekerasan

seksual” di kampus sebagai upaya menginternalisasi nilai-nilai
anti kekerasan seksual.



